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results, the regression equation is ¥ = 131,814 — 1,146X, which indicates that
mathematics anxiety accounts for 32.4% of the effect on students’ mathematics
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problem-solving ability, while the remaining 67.6% is influenced by other
factors.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan
matematika terhadap kemampuan pemecahaan masalah matematika siswa kelas
X1 SMA PGRI 24. Data penelitian ini bersifat kuantitatif dan didapatkan melalui
angket kecemasan matematika dan tes uraian kemampuan pemecahan masalah
matematika pada materi lingkaran. Teknik analisis data dilakukan
menggunakan analisis regresi linear sederhana dan uji F untuk menguiji hipotesis
penelitian. Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi yaitu ¥ =
131,814 — 1,146X dimana kecemasan matematika mempengaruhi sebesar
32,4% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, sedangkan
67,6% dipengaruhi faktor lainnya.
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PENDAHULUAN

Matematika sering disebut sebagai “ratunya ilmu” karena menjadi dasar bagi perkembangan
berbagai disiplin ilmu lainnya, seperti sains dan teknologi. Pentingnya matematika dalam segala
aspek kehidupan menjadikannya mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia.
Pembelajaran matematika di Indonesia bertujuan untuk membekali siswa dengan kecakapan
prosedural, penalaran dan pembuktian, pemecahan masalah, komunikasi dan representasi, koneksi
serta disposisi matematis (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2025). Kualitas
pembelajaran matematika yang baik diharapkan dapat mendukung pemahaman peserta didik terhadap
konsep matematika sekaligus mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia berbakat
yang mampu bersaing secara sehat di dunia kerja dan bidang lainnya.

Namun hasil survei PISA (Programme for International Student Assessment) yang dilakukan
oleh OECD menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia belum sesuai yang
diharapkan. Berdasarkan laporan PISA tahun 2022, Indonesia menempati peringkat 70 dari 81 negara
dalam literasi matematika dengan skor 366. Laporan negara Indonesia dari OECD juga menyebut
bahwa 18% siswa mencapai setidaknya kemahiran matematika Level 2, jauh lebih rendah daripada
ata-rata di negara-negara OECD (rata-rata OECD: 69%). Hampir tidak ada siswa di Indonesia
mencapai Level 5 atau 6 dalam tes matematika PISA (rata-rata OECD: 9%) (Organisation for
European Economic Co-operation, 2023).

Permasalahan tentang kemampuan matematika juga terjadi di SMA PGRI 24. Berdasarkan data
hasil Ujian Tengah Semester (UTS) mata pelajaran matematika kelas X1 di SMA PGRI 24 tahun
pelajaran 2025/2026, diketahui bahwa rata-rata nilai matematika siswa masih berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun nilai rata-rata UTS matematika siswa kelas XI tahun
pelajaran 2025/2026 seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Rata-rata Nilai UTS Kelas XI SMA PGRI 24 TA 2025/2026

Kelas Nilai Rata-rata KKM
XI-1 40,6 78
XI-2 36,5 78

Sumber: Guru Matematika SMA PGRI 24

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika yang mengajar di kelas XI SMA PGRI 24,
diperoleh gambaran bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menjadi satu hal yang
perlu diperhatikan. Menurut guru, kesulitan yang dialami siswa adalah ketika berhadapan dengan soal
non rutin. Siswa cenderung belum mampu memahami maksud soal, sehingga salah saat menuliskan
unsur yang diketahui dan ditanyakan soal. Selain itu mereka juga kesulitan menentukan langkah
penyelesaian maupun rumus yang harus digunakan.

Pemecahan masalah merupakan bagian penting sekaligus tujuan dalam pembelajaran
matematika yang mencakup kemampuan memahami masalah, merancang dan menyelesaikan model,
hingga menafsirkan solusi (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2025).
Kemampuan ini tidak hanya berguna untuk menyelesaikan soal di kelas, tetapi juga sangat membantu
siswa dalam menghadapi berbagai tantangan nyata di kehidupan sehari-hari. Melalui proses yang
melatih cara berpikir fleksibel ini, siswa tidak hanya bisa memahami konsep matematika dengan lebih
mendalam, tetapi juga terbiasa untuk berpikir kritis dan kreatif (Sumartini, 2016).

Meskipun matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mendasar dalam pendidikan,
masih banyak siswa yang memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit. Citra matematika
sebagai mata pelajaran yang sulit, menakutkan dan membosankan tertanam kuat dalam persepsi
siswa, sehingga menumbuhkan perasaan takut berlebihan ketika mereka harus berhadapan dengan
matematika itu sendiri (Berliana & Adirakasiwi, 2021). Kondisi tersebut dikenal sebagai kecemasan
matematika, yaitu kondisi di mana seseorang merasa takut dan khawatir ketika belajar matematika
(Susanto, 2016). Bagi siswa yang mengalami kecemasan matematika, perasaan yang muncul tidak
hanya berupa kekhawatiran saat berhadapan dengan pelajaran matematika, tetapi juga tercermin
dalam perilaku mereka selama proses pembelajaran. Siswa yang mengalami kecemasan matematika
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cenderung menghindari tugas-tugas yang berkaitan dengan matematika dan menghindari partisipasi
aktif ketika di kelas (Juliyanti & Pujiastuti, 2020).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara kecemasan matematika dan
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan (Rahmani, et al., 2024) terhadap siswa
kelas X1 di SMAN 1 Gerung menunjukkan bahwa kecemasan memberikan kontribusi sebesar 61,7%
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Putri & Rezeki, 2025)
pada siswa kelas VIII di MTs Masmur Pekanbaru menunjukkan bahwa kecemasan matematika
memiliki pengaruh sebesar 12,1%. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut dilakukan pada
jenjang pendidikan, tingkat kelas dan lokasi yang berbeda, sehingga hasil yang diperoleh juga berbeda
pada setiap sekolah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh
kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X1 di SMA PGRI 24.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kecemasan Matematika terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
SMA PGRI 24”.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI 24 yang beralamat di JI. Al-Baidho Gg. Karya, RT
02/RW 06, Lubang Buaya, Cipayung, Jakarta Timur, DKI Jakarta. Pendekatan yang diterapkan
berbentuk metode kuantitatif dengan jenis penelitian survei korelasional. Desain penelitian ini
memiiliki tujuan agar dapat menggambarkan hubungan antara dua variabel, sebagaimana ditampilkan
berikut ini.

X " Y
Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:
X : Kecemasan Matematika
Y : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Rxy : Koefisien Korelasi X terhadap Y

Populasi terjangkau dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X1 SMA PGRI tahun
ajaran 2025/2026 yang berjumlah 74 orang. Dengan menggunakan rumus Slovin untuk menentukan
ukuran sampel, diperoleh jumlah responden sebanyak 43 siswa. Pengambilan sampel dilakukan
melalui teknik simple random sampling dari populasi terjangkau, sehingga setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih. Data penelitian bersumber langsung dari siswa, di
mana pengumpulannya menggunakan instrumen angket untuk variabel kecemasan matematika dan
tes esai untuk variabel kemampuan pemecahan masalah matematika. Sebelum digunakan, kedua
instrumen tersebut telah melalui uji prasyarat berupa uji validitas dan reliabilitas untuk menjamin
kelayakan fungsinya.

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah, penelitian ini mengacu pada empat
indikator menurut Polya (Saedi, et al., 2011) yaitu memahami masalah, mengembangkan rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Berdasarkan hasil uji
prasyarat instrumen, dipilih lima soal esai yang layak untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Materi yang diujikan dalam instrumen tes ini berfokus pada materi
lingkaran.

Selain itu, indikator yang digunakan dalam angket kecemasan matematika merujuk pada
pendapat (Cooke, et al., 2011) yang mencakup mathematics knowledge or understand, somatic,
cognitive, attidude. Pernyataan dalam angket diberikan dalam 4 pilihan yaitu, Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berdasarkan hasil uji prasyarat
instrumen, diperoleh 21 pernyataan yang layak untuk mengevaluasi kecemasan matematika.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk menarik kesimpulan melalui uji korelasi dan
regresi linear sederhana. Sebelum analisis tersebut dilakukan, pengujian prasyarat berupa uji
normalitas dan uji linearitas diterapkan terlebih dahulu. Setelah semua syarat terpenuhi, hubungan
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antarvariabel dianalisis dengan uji korelasi dan perhitungan koefisien determinasi. Selanjutnya,
analisis regresi sederhana digunakan untuk merumuskan persamaan regresi sekaligus mengambil
kesimpulan akhir. Seluruh rangkaian pengolahan data ini dikerjakan dengan Microsoft Excel.

HASIL

Analisis Statistik Deskriptif
Untuk mengetahui distribusi data, peneliti mengolah dan mendeskripsikan data hasil penelitian.
Ringkasan hasil statistik desktipstif disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Statistik Deskriptif

Statistika Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kecemasan Matematika
Nilai Tertinggi 86 83
Nilai Terendah 22 50
Rerata (Mean) 57,7 63,94
Median 59 63,94
Modus 54,5 63,34
Varians 279,79 63,11
Simpangan Baku 16,73 7,94

Sumber: Data Peneliti, 2026

Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan metode Chi-Kuadrat (X2) dengan taraf signifikansi (a = 0,05).
Ringkasan dari hasil pengujian normalitas data disajikan sebagai berikut.
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Variabel Xtitung X2 ol Kesimpulan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 5,9048 11,0705 Data Berdistribusi Normal
Kecemasan 5,6037 11,0705 Data Berdistribusi Normal

Sumber: Data Peneliti, 2026
Uji Linearitas
Pengujian linearitas memiliki tujuan agar dapat mengetahui apakah hubungan antara variabel
Y dan variabel X membentuk pola linear ataupun tidak. Ringkasan hasil uji linearitas dari data
penelitian disajikan sebagai berikut.
Tabel 4. Tabel Penolong Anava Uji Linearitas

Sumber Varians Dk JK RJK Fritung  Fiapel
Total 43 158604 3688,47
Regresi (a) 1 147449,40 147449,40
Regresi (b|a) 1 3614,43 3614,43
Residu 41 7540,17 183,91
Tuna cocok 20 3701,51 182,79
Kesalah (error) 21 3838,67 185,05 1012 2,09

Sumber: Data Peneliti, 2026

Dari hasil perhitungan pada tabel tersebut, didapat Fujyng = 1,012 < Fygpe = 2,096. Dengan
dapat disimpulkan bahwa regresi berpola linear.

Uji Korelasi
Analisis korelasi dilakukan agar dapat mengetahui besarnya hubungan antara kebiasaan
berpikir siswa dengan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah matematika. Ringkasan hasil
analisis korelasi dari data penelitian disajikan berikut ini.
Tabel 5. Ringkasan Tabel Penolong Korelasi
Ket X Y XY X2 Y?

¥ 2749 2518 157822 178497 158604
Sumber: Data Peneliti, 2026
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Perhitungan nilai koefisien korelasi menggunakan rumus diuraikan sebagai berikut:
_ NExy-E0)Ey)
g J(Nzx2>—(2x>2)(1v2y2—<2;v)2)
_ 43(157822)—(2749)(2518)
~ J(43(178497)—(2749)?)(43(158604)—(2518)2)
= —0,569
KD =712 x100%
= (—0,569)% x 100%
= 32,4%

Dengan demikian, terdapat hubungan negatif antara kecemasan matematika dan kemampuan
pemecahan masalah matematika, dimana kecemasan matematika memberikan kontribusi sebesar
32,4% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan 67,6% dipengaruhi oleh faktor lain.
Untuk menguji keberartian koefisien korelasi r dilakukan dengan uji t sebagai berikut.

rvn—2
thitung = i,z
_ | -o05569va3=2
~ |V1-(-0,569)
= 4,433
Dari hasil perhitungan tabel tersebut, di dapat nilai tp;ryng = 4,433, sedangkan dari tabel t untuk a =
0,05 di dapat nilai t;qpe; = 2,020. Karena tpiryng > traper » maka disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Tx

Uji Regresi
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Selain itu, pengujian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel tersebut dalam
memengaruhi naik atau turunnya kemampuan siswa. Analisis ini menggunakan model persamaan
regresi Y = a + bX . Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Hy:5=0
Hy:p#0
Keterangan:
H, :tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika dengan kemampuan
pemecahan matematika
H; :terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika dengan kemampuan
pemecahan matematika
Kriteria pengujian yang dipakai yaitu:
Terima Hy jika Fpityng < Fraper
Tolak Hy jika Fpitung > Fraber

Berlandaskan hasil pengolahan data, didapat model persamaan regresi ¥ = 131,814 — 1,146X,
serta Fpjpyng = 19,654 dan Fygpe; = 4,079. Dengan demikian Hy ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika dengan kemampuan
pemecahan matematika.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis regresi linear sederhana yang dihitung, didapatkan bahwa terdapat pengaruh
yang negatif dan signifikan antara kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa kelas XI SMA PGRI 24 tahun ajaran 2025/2026. Hal ini dapat dilihat dari
persamaan regresi yang diperoleh yaitu ¥ = 131,814 — 1,146X dimana kecemasan matematika
mempengaruhi sebesar 32,4% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,
sedangkan 67,6% dipengaruhi faktor lainnya.
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Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang menunjukkan adanya hubungan negatif dan
signifikan antara kecemasan matematika dengan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI,
temuan ini mempertegas bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialami siswa, maka akan
semakin rendah kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
matematika. Pola hubungan negatif ini tidak hanya tampak pada angka koefisien regresi kuantitatif,
melainkan tercermin nyata melalui serangkaian fenomena yang diobservasi langsung di lapangan.

Temuan lapangan menunjukkan adanya fenomena siswa dengan karakteristik pendiam dan
tertutup yang mengaku "Oke/bisa" saat ditanya, namun ketika lembar jawabannya diperiksa, siswa
tersebut hanya menuliskan komponen "diketahui* lalu langsung melompat pada jawaban akhir yang
salah tanpa menyertakan proses hitung sama sekali. Fenomena ini sejalan dengan temuan Hidayat &
Ayudia, (2019) yang menyatakan bahwa siswa dengan kecemasan tinggi umumnya hanya mampu
menyelesaikan tahap memahami masalah yang dibuktikan dengan sekadar menuliskan apa yang
diketahui dan menggambar ilustrasi soal. Perasaan cemas yang dialaminya mengakibatkan kurangnya
membangun ide serta motivasi untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kondisi siswa selama pelaksanaan penelitian, diketahui
bahwa sebagian besar siswa masih memiliki stigma matematika merupakan mata pelajaran yang sulit.
Hal ini terbukti di kelas saat beberapa siswa langsung mengeluh spontan dengan bilang "susah banget
bu, gak ngerti". Bahkan, ada satu siswa yang tidak selesai mengerjakan soal lalu menulis surat
permintaan maaf di kertas jawabannya karena merasa otaknya sudah overload atau terlalu penuh
untuk berpikir. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Cavanagh & Sparrow (2010) yang menyebutkan
bahwa siswa dengan kecemasan matematika sedang mengalami hambatan pada aspek kognitif berupa
pikirannya menjadi kosong (blank).

Selain hambatan kognitif dan sikap, faktor lingkungan kelas juga memicu gejala kecemasan
somatik (somatic) yang mengganggu proses pemecahan masalah siswa. Observasi menunjukkan
bahwa siswa kelas XI cenderung tegang dan tidak nyaman saat peneliti berjalan berkeliling mendekati
meja mereka, karena tindakan pengawasan tersebut dipersepsikan sebagai ancaman evaluasi. Hal ini
sejalan dengan temuan Li, et al., (2025) bahwa iklim kelas dan pendekatan dukungan emosional guru
sangat memengaruhi emosi siswa. Ketika guru memberikan dukungan emosional yang tinggi dan
menciptakan ruang kelas yang aman (di mana kesalahan dianggap sebagai bagian dari proses belajar)
kecemasan matematika siswa akan menurun secara signifikan.

Temuan-temuan ini memperkuat peran penting kecemasan matematika dalam memengaruhi
kemampuan pemecahan masalah siswa. Meskipun memberikan dampak negatif, variabel ini tetap
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, yang akhirnya
menentukan hasil belajar mereka. Aspek-aspek seperti pandangan terhadap matematika (mathematics
knowledge/understanding), gejala fisik (somatic), kekhawatiran pikiran (cognitive), dan sikap
terhadap matematika (attitude) merupakan faktor psikologis penting yang memengaruhi proses
berpikir siswa. Ketika kecemasan ini tinggi, siswa cenderung panik dan menyerah saat menghadapi
soal yang kompleks. Sebaliknya, kecemasan yang terkelola dengan baik akan membuat siswa berpikir
lebih jernih, analitis, dan tekun dalam merancang strategi serta mengevaluasi solusi matematika. Oleh
karena itu, upaya mereduksi kecemasan matematika memerlukan perhatian dan dukungan
berkelanjutan dari guru, orang tua, serta lingkungan sekitar. Kolaborasi ini penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif demi meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa secara menyeluruh.

SIMPULAN

Dari hasil analisis regresi linear sederhana yang dihitung, didapatkan bahwa terdapat pengaruh
yang negatif dan signifikan antara kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa kelas XI SMA PGRI 24 tahun ajaran 2025/2026. Hal ini dapat dilihat dari
persamaan regresi yang diperoleh yaitu ¥ = 131,814 — 1,146X dimana kecemasan matematika
mempengaruhi sebesar 32,4% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,
sedangkan 67,6% dipengaruhi faktor lainnya.
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Mengingat besarnya dampak kecemasan tersebut, guru matematika disarankan mulai
menerapkan pendekatan pembelajaran yang ramah psikologis, seperti memberikan dukungan
emosional yang tinggi, menciptakan suasana kelas yang aman, serta tidak menghakimi kesalahan
proses hitung siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi serta
mengevaluasi variabel-variabel lain di luar kecemasan matematika guna memberikan bantuan dan
perbaikan pembelajaran yang lebih menyeluruh.
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